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“Dan barang siapa mengerjakan amal kebajikan baik laki laki maupun 

perempuan sedang dia beriman, maka mereka akan masuk surgadan mereka 
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(QS. An-Nisa’:  124) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  

vi 
 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama : Qur’ani Parang Wilwadikta 

NIM : 933806618 

Program Studi  : Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas : Ushuluddin dan Dakwah 

 

 

   Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi/tesis yang saya tulis ini 

benar-benar tulisan saya, dan bukan merupakan plagiasi baik sebagian maupun 

seluruhnya. 

   Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi ini hasil 

dari plagiasi, baik sebagian atau keseluruhan, maka saya bersedia menerima sanksi atas 

perbuatan tersebut sesuai dengan ketentuan yang berlaku: 

 

 

Kediri, 25 Oktober 2022

   

 

 

Qur’ani Parang Wilwadikta  



  

vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim 

 Alhamdulillah puji syukur peneliti panjatkan keapda Allah SWT, serta sholawat 

dan salam tercurahkan kepada nabi agung kita Nabi Agung Muhammad SAW yang 

telah memberikan syafaat yang melimpah kepada kita semua. Skripsi ini peneliti 

persembahkan untuk:  

1.  Kedua orang tuaku, Abahku Slamet Mu’awiyah dan Ibuku Sulistiani, 

terimaksih telah memberikan kasih sayang dan limpahan doa yang tak 

berkesudahan, sehingga karena doa itulah diri ini dapat tegar dan sabar 

dalam menghadapi segala kesulitan dan cobaan. 

2. Untuk adikku Anjani Ridho Illah, terimakasih sayangku, ceriamu, tawamu, 

dan bahagia membuat lelahku hilang menjadi semangat dan tekad yang 

membara. 

3. Untuk para dosen pembimbing dan penguji yang tak pernah bosan 

memberiku arahan dan ilmunya kepadaku, dan kepada semua pihak yang 

telah mendukung keberhasilan skripsiku ini, yang tak dapat ku sebut satu 

persatu. 

4. Terimakasih untuk para sahabat dan teman teman IAT c yang telah hadir 

dikehidupanku. Walau kadang kita berselisih faham. Namun kita tidak 

membiarkannya berlarut larut, semoga Allah membalas semua kebaikan 

kalian. 

 

 



  

viii 
 

ABSTRAK 

 

 

Qur’ani Parang Wilwadikta. Dosen Pembimbing Yuliana Desi, M. Ag dan Ibnu Hajar 

Ansori, M.Th.I, Hak-Hak Perempuan Perspektif Bisri Mutofa dan Quraish Shihab 

(Studi Komparatif Penafsiran Surah an-Nisa>’dalam Kitab Al-Ibri>z dan Al-Misba>h, 

Skripsi, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 

IAIN Kediri. 2022 

Kata kunci: Hak-Hak Perempuan, an-Nis>a’, Kitab al-Ibri>z dan al-misba >h} 
Pembicaraan tentang “Perempuan” sangat menarik untuk dibicarakan ditengah 

keperkasaan laki laki dalam mengendalikan pimpinan. Di dalam Islam kajian terhadap 

perempuan mendapat perhatian khusus dan mempunyai tempat tersendiri begitu 

besarnya perhatian yang diberikan Islam kepada perempuan untuk mengangkat hak-

haknya tidak terlepas dari perhatian al-Qur’an yang menempatkan perempuan secara 

khusus dalam satu surat dengan menamakan surat tersebut dengan surah an-Nisa >’ yang 

berarti perempuan. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi pembahasan yakni menitik 

beratkan pada lima tema pada surah an-Nisa >’, yang mana lima ayat tersebut membahas 

tentang hak hak perempuan yaitu: 1. Poligami, 2. Mahar, 3. Waris, 4. Mendapat 

perlakuan baik, 5. Nafkah.  

 Perbandingan hasil penelitian tentang pemikiran antara kedua penafsir meliputi 

dua aspek: 1. Metode Penafsiran dan 2. Hasil penafsiran. Jenis penelitian ini, peneliti 

memakai penelitian pustaka (Library reseach) Untuk menguraikan data pada hal 

tersebut peneliti mengambil metode kualitatif, untuk penghimpunan data penelitian 

menggunakan metode dokumentasi, peneliti menggunakan metode kajian konten 

analisis untuk memahami lebih jauh pemikiran serta penafsiran kedua tokoh terhadap 

ayat ayat tentang hak hak perempuan yang kemudian dianalisis untuk mengetahui 

persamaan dan perbedaan pemikiran kedua mufasir. 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang pemikiran antara kedua penafsir, yang 

membahas surah an-Nisa >. Peneliti menemukan persamaan dan perbedaan pemikiran 

tentang hak-hak perempuan. Persamaan keduanya mereka menafsirkan dengan bilra’yi 

akan tetapi Bisri Mustofa menambah dengan ilmu fiqih, sufi sementara Quraish Shihab 

Bilra’yi akan tetapi lebih ekploratif. Tentang 1. keadilan poligami persamaan pendapat 

boleh menikahi2,3,4 perempun. Perbedaannya Mustofa Bisri menyatakan turunnya ayat 

ini mengatur tentang dipoligami sementara Quraish Shihab menyatakan jika ayat 

tersebut bukan membuat peraturan tentang poligami, tapi membatasi ruang poligami, 2. 

Persamaan diantara keduanya mewajibkan suami memberi mahar dan jika mahar 

dikembalikan, laki laki boleh menerima Quraish Shihab menekankan asal tidak dengan 

cara licik atau paksaan.3. Keadilan Mawaris. Keduanya beerpendapat bahwa laki-laki 

memilikidua bagian perempuan. Namun didalam tafsir al-Misba>h> tidak disebutkan 

contoh harta yang tertinggal untuk dibagikan. 4. Persamaan dari keduanya tidak 

dipebolehkan mewarisi istri istri yang ditinggal suaminya dan beberapa persamaan 

lainnya perbedaannya kata ma’ru>f, di al-Ibri>z memaknainya dengan baik sementara di 

al-Misba>h} mengutip pendapat ulama’tidak mengganggu, tidak memaksa.5. Nafkah 

Perbedaan yang sangat terlihat ketika keduanya memaknai al-Rija>lu qowwamu>na a’la 
an-Nisa>’. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

DARI HURUF ARAB KE LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan sekripsi ini 

adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. Di bawah ini daftar huruf- huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin 

 

1. Konsonan 

 
Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H}a H} Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘   Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ
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 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah     ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 D{ammah U U اَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َاَ... َلَ/..   .....َ fath}ah dan alif atau 

ya 

a> a dan garis di 

atas 

َم  .... kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
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َك  ... d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 

Contoh: 

 ma>ta : م اتَ 

 <rama : ر م ى

 qi>la : ق يْلَ 

 yamu>tu : يَ  وْتَ 

4. Ta mar bu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 

mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 Raud}ah al-at}fa>l : ر كْض ة َالْْ طْف اؿَ 

ل ةَ  يػْ  Al-madi>nah al-fad}i>lah : الْم د يػْن ة َالْف ض 

ةَ   Al-h}ikmah : الح كْم 

5. Syaddah (tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah  tanda tasydi>d (  َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

َر بػَّن ا : Rabbana> 

ن ا  <Najjaina : نَ َّيػْ

 Al-h}ajj : ا لحْ جَ 

 aduwwun‘ : ع د كَ 

Jika huruf م ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(   .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i> )  ,(ى يَ 

Contoh: 
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 ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل يَ 

 َ  arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسَ 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْز ل ةَ 

  Al-falsafah : الف لْس ف ةَ 

 Al-bila>du : الب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 Ta’muru>na : ت أْم ر كْفَ 

نػَّوْءَ ال  : Al-nau’ 

 Syai’un : ش يْءَ 

 Umirtu : أ م رْتَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an  (dari Al-Qur’a>n), Sunnah, khusus 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
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Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi> Z}ila>l al-Qura’a>n, 

Al-sunnah qabl al-tadwi>n. 

9. Lafz al-jala>lah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau  

berkedudukan sebagai mud}a>f ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh:  َد يْن َالل : di>nulla>h ,  َب الل : billa>hi>>. 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: ََْر حْْ ة َالل  .hum fi> rah}matilla>h : ه مَْفِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan  

Contoh: 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li 
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